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BAB V
PENUTUP

Proses mencipta merupakan proses yang unik dan khas dari masing-
masing individu. Lukisan adalah sebuah ungkapan perasaan ke dalam bidang dua
dimensi, bisa dikatakan lukisan merupakan wujud nyata dari jiwa pelukisnya.
Dalam proses tersebut seniman mencurahkan seluruh pikiran dan rasa yang ada
dalam dirinya untuk menciptakan karya seni melalui metode, teknik, atau prinsip-

prinsip seni rupa.

Kita dalam kehidupan sehari-hari banyak menjumpai bentuk-bentuk
anyaman dengan berbagai jenis maupun pola yang menarik, dengan imajinasi dan
fantasi karakter serta bentuk anyaman tersebut diolah dalam karya seni lukis. Pada
pengolahan atau eksplorasi tersebut, anyaman yang hanya berbentuk lembaran
biasa saja ketika melalui eksperimen atau proses yang berkelanjutan mampu

menghasilkan bentuk-bentuk yang unik dan menarik.

Berdasarkan pengamatan dari berbagai bentuk anyaman, memberikan
rangsangan ide-ide dalam karya seni lukis. “Menganyam Rupa” diangkat sebagai
tema dalam karya seni lukis. Anyaman tidak dihadirkan dalam bentuk yang tertata
rapi saja, tetapi juga dalam bentuk-bentuk yang tidak tertata atau acak dengan
penambahan warna yang menjadi elemen pendukung nilai-nilai keindahan dalam

karya dan digabungkan dengan bermacam-macam unsur.
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Karya Tugas Akhir penciptaan ini menggabungkan beberapa teknik
dengan maksud untuk memperoleh bentuk-bentuk visual yang diharapkan. Selama
pembuatan Tugas Akhir ini beberapa karya yang ditampilkan masih kurang
maksimal dalam pengerjaannya. Salah satu karya yang Tugas Akhir yang berjudul
Dialog #1 adalah salah satu karya yang dianggap maksimal dalam pengerjaannya

dari teknik, ide dan pengolahan bentuk yang ditampilkan

Penjelasan di atas menjadi acuan untuk terus belajar dan berlatih
mendalami teknik-teknik seni lukis. Semoga karya Tugas akhir ini menjadi
pengetahuan dan dapat diapresiasi oleh masyarakat dan pecinta seni,
menginspirasi serta memberi nuansa yang baru pada perkembangan kesenian.
Penulis menyadari bahwa karya dan laporan ini masih kurang dari sempurna,
untuk itu kritik serta saran yang bersifat membangun sangat diharapkan demi

perbaikan pada karya-karya yang akan datang.
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